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PEDOMAN PEMANTAUAN QTc PADA PASIEN COVID-19 

PERHIMPUNAN DOKTER SPESIALIS KARDIOVASKULAR INDONESIA  

 

 

Pedoman ini disusun sebagai salah satu pendekatan untuk menghindari risiko 

terjadinya drug-induced torsades de pointes (DI-TdP) ataupun drug-induced sudden cardiac 

death (DI-SCD) pada pasien COVID-19 yang diberikan hidroksiklorokuin/klorokuin dan/atau 

azitromisin. 

 

Penggunaan kedua obat ini untuk pasien COVID-19 merupakan penggunaan off-

label. Studi in vitro menunjukkan bahwa hidroksiklorokuin/klorokuin dan azitromisin berperan 

menghambat SARS-CoV2, namun hasil penelitian in vivo masih belum jelas. Hasil uji kinik 

tidak tersamar juga memberikan hasil yang bervariasi. Meskipun demikian, saat ini kedua 

obat ini telah digunakan luas sebagai terapi COVID-19. 

 

Secara umum, hidroksiklorokuin/klorokuin dan azitromisin relatif aman untuk 

digunakan. Namun, kedua obat ini menghambat kanal kalium hERG/Kv11.1, dan berpotensi 

memperpanjang QTc. Pemanjangan QTc ini meningkatkan risiko terjadinya DI-TdP dan DI-

SCD, oleh karena itu diperlukan pemantauan QTc pada EKG pasien yang diberikan kedua 

obat ini. 
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Keterangan Gambar: 

 

 EKG : lebih direkomendasikan menggunakan EKG yang patch atau mobile daripada 

EKG 12 sadapan (risiko penularan COVID-19). Dapat digunakan sadapan II saja. 

 Koreksi faktor yang berpengaruh terhadap QTc, termasuk gangguan elektrolit Ca, Mg 

dan K. 

 Pertimbangkan menghentikan obat-obat lain yang dapat memperpanjang QTc 

(www.qtdrugs.org)  

 Interval QTc : lebih direkomendasikan menggunakan formula Fredericia; namun 

formula lain masih bisa diterima (Bazett, Framingham dll). 

 QRS lebar : durasi QRS > 120 mdet 
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